PengabdianMu: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat

Pen 9“ bdianfly Volume9, issues, Pages 15151522 Agustus 2024
—

httpsy//journal.umpr.ac.id/index.php/pengabdianmu/article/view/7471
DOI: https:/ /doi.org/10.33084 / pengabdianmu.v9i8.7471

bdion k 3
9 I

Jurnal limiah P

e-ISSN: 2654-4385  p-ISSN: 2502-6828

Implementasi Manajemen Konseling Kesehatan Mental bagi
Mahasiswa Institut Teknologi dan Kesehatan Muhammadiyah

Kalimantan Barat

The Implementation of Mental Health Counseling Management for Undergraduate Students at
Institut Teknologi and Kesehatan Muhammadiyah Kalimantan Barat

Desti Dwi Ariani
Prasetyo Aji Nugroho *
Aufa Ghifari

Fitri Chalista Amelia

Faisal Assari

Ridha Amalia

Anggi Ulandari

Department of Nursing,
Muhammadiyah Institute of
Technology and Health West
Kalimantan, @ West Kalimantan,
Indonesia

email:

prasetyoaji.nu@itekesmukalbar.ac.id

Kata Kunci
Manajemen
Konseling
Kesehatan Mental

Keywords:
Management
Counseling
Mental Health

Received: June 2024
Accepted: July 2024
Published: August 2024

Abstrak

Mahasiswa merupakan individu yang mengalami masa transisi yang
berfokus pada pencarian identitas diri. Selama proses masa transisi ini,
mahasiswa akan mengalami perubahan-perubahan pada perilaku,
emosional dan kognitifnya. Perubahan ini akan mempengaruhi status
kesehatan mental mahasiswa. Masalah kesehatan mentap pada
mahasiswa merupakan masalah yang serius untuk ditangani karena
masalah kesehatan mental mahasiswa tidak terlihat namun bisa berakibat
buruk apabila tidak ditangani dengan segera. Stigma negatif terhadap
kesehatan mental berdampak pada kesadaran dan inisiatif mahasiswa
untuk melakukan penyelesaian masalah kesehatan mentalnya. Mahasiswa
merasa malu dan beranggapan masalah kesehatan mental ini bisa sembuh
dengan sendirinya. Padahal, masalah kesehatan mental akan menjadi
buruk jika tidak ditangani dengan baik. Pentingnya pelayanan konseling
kesehatan mental bagi mahasiswa sebagai media untuk melakukan
deteksi awal masalah kesehatan mental. Skrining kesehatan mental bisa
mendeteksi beberapa masalah kesehatan mental sehingga masalah yang
ada bisa dicegah dan status kesehatan mental mahasiswa bisa meningkat.
Peran civitas akademik sangatlah penting untuk menunjang keberadaan
pelayanan konseling kesehatan mental. Terlebih, kebijakan dan standar
pelayanan belum ada di ITEKES Muhammadiyah Kalimantan Barat.
Sehingga, hal ini mendasari kegiatan rencana strategis pelayanan
kesehatan mental yang bisa bermanfaat bagi mahasiswa yang berdampak
pada kesejahteraan mahasiswa dalam mempertahankan status mentalnya.

Abstract

Undergraduate students are individuals who experience a transition period that
focuses on searching for self-identity. During this transition period, students will
experience changes in their behavior, emotions and cognition. This change will
affect the mental health status of students. Mental health problems in students are
a serious problem to be handled because students' mental health problems are
invisible but can have bad consequences if not treated immediately. Negative
stigma towards mental health has an impact on students' awareness and initiative
to resolve their mental health problems. Students feel embarrassed and think that
this mental health problem can heal by itself. In fact, mental health problems will
get worse if they are not handled well. The importance of mental health counseling
services for students as a medium for early detection of mental health problems.
Mental health screening can detect several mental health problems so that existing
problems can be prevented and students' mental health status can improve. The
role of the academic community is very important to support the existence of
mental health counseling services. Moreover, policies and service standards do not
yet exist at ITEKES Muhammadiyah West Kalimantan. Thus, this underlies
strategic planning activities for mental health services that can be beneficial for
students and have an impact on student welfare in maintaining their mental
status.
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PENDAHULUAN

Terhadap identitas diri. Identitas diri yang baik akan mengarahkan individu untuk memandang dirinya memiliki
kesejahteraan yang holistik. Namun, individu yang memiliki gangguan identitas diri akan berisiko memiliki masalah
kesehatan mental (Safitri, 2021). Kesejahteraan mahasiswa merupakan komponen yang penting dalam meningkatkan
potensi diri yang berdampak pada pencapaian prestasi akademik dan dapat mencegah risiko masalah kesehatan mental
(Wahyuni, 2018).

Menurut survey global, sekitar 35% mahasiswa setidaknya memiliki satu masalah kesehatan mental (Auerbach et al., 2018).
Di Indonesia, belum ada laporan secara khusus mengenai prevalensi masalah kesehatan mental pada mahasiswa. Namun,
Kemenkes RI melaporkan data prevalensi Gangguan Mental Emosional pada Penduduk Umur >15 Tahun mengalami
peningkatan 3,8% (6% tahun 2013 dan 9,8% tahun 2018) dan provinsi Kalimantan Barat juga mengalami peningkatan 8,4%
(25% tahun 2013 dan 10.9% tahun 2018). Berdasarkan hasil penelitian Mustafa ef al. (2022) dilaporkan bahwa masalah
kesehatan mental mahasiswa lebih banyak dialami oleh mahasiswa perempuan, mahasiswa yang berada di Perguruan
Tinggi swasta, mahasiswa tingkat 3 dan 4, serta mahasiswa yang memiliki riwayat keluarga dengan masalah kesehatan
mental.

Kesadaran mahasiswa terhadap kesehatan mental merupakan tantangan yang besar. Sistematik review yang dilakukan
oleh Cerolini et al. (2023) menganalisis bahwa hambatan sikap dan perilaku mahasiswa dalam mencari pelayanan
kesehatan mental adalah mereka beranggapan masalah kesehatan mental dapat sembuh dengan sendirinya, stigma negatif
terhadap masalah kesehatan mental, literasi kesehatan mental yang rendah dan kesulitan dalam melakukan akses
pelayanan kesehatan mental. Hal ini diperkuat dengan temuan riset yang dilakukan oleh Nurfadilah et al. (2021)
melaporkan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya memiliki kesadaran mengenai pentingnya bantuan profesional
terhadap isu atau masalah psikologis yang dihadapinya, meskipun mahasiswa mengetahui ada pelayanan masalah
kesehatan mental namun mahasiswa belum pernah menggunakan fasilitas bantuan psikologis karena stigma negatif
terhadap masalah kesehatan mental.

Perguruan Tinggi seharusnya menyediakan pelayanan konseling kesehatan mental bagi mahasiswa, memberikan
program yang bertujuan untuk pencegahan masalah kesehatan mental setiap semester dan melibatkan peran orangtua,
dan civitas akademika (Oyeniyi, 2022). Keterlibatan peran civitas akademika terutama peran pimpinan institusi dan Biro
Kemahasiswaan sangatlah penting sebagai support system dalam penentuan kebijakan dan aturan implementasi
pelayanan konseling kesehatan mental (Setyanto et al., 2023). Kemudian, dosen wali yang bertanggungjawab terhadap
mahasiswanya memiliki peran penting dalam mengidentifikasi permasalahan mahasiswa. Namun, jika permasalahan
tersebut terkait dengan masalah kesehatan mental, maka dosen wali bisa mengarahkan mahasiswa ke pelayanan konseling
kesehatan mental (Rai et al.,, 2020). Dengan demikian, implementasi pelayanan konseling kesehatan mental bagi mahasiswa
dapat membantu mengatasi hambatan yang mungkin menghalangi kemampuan mereka untuk mencapai potensi diri
mereka (Mundia, 2014, Newhart ef al., 2021).

Penulis tertarik pada topik ini karena tidak ada laporan jumlah layanan konseling kesehatan mental di Perguruan Tinggi
di Indonesia. Kemudian, implementasi manajemen kesehatan mental memiliki hambatan seperti kurangnya jumlah
konselor di Perguruan Tinggi, beban kerja yang berlebihan dan buruknya koordinasi antar layanan (Giineri et al.,, 2003).
Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Rektor I Bidang Akademik ITEKES Muhammadiyah Kalimantan Barat, saat
ini, pelaksanaan konseling kesehatan mental di ITEKES Muhammadiyah Kalimantan Barat beketjasama dengan pihak lain
yaitu konselor yang memiliki latar belakang psikologi. Namun, pelayanan konseling ini belum dimanfaatkan dengan baik
oleh mahasiswa. ITEKES Muhammadiyah Kalimantan Barat perlu membuat kebijakan terkait manajemen konseling
kesehatan mental sehingga ITEKES Muhammadiyah Kalimantan Barat perlu memiliki kesiapan dalam pembentukan
konseling di ITEKES Muhammadiyah Kalimantan Barat. Tantangan dalam pelaksanaan konseling kesehatan mental
adalah sumber daya manusia yaitu sebagai konselor dan kontinuitas konseling khususnya jadwal rutin dalam
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penanganan masalah kesehatan mental. Selainitu, perlu adanya pengembangan teknologi yang bersifat rahasia sehingga
masalah kesehatan mental yang dialami mahasiswa hanya diketahui oleh konselor saja.

Konseling kesehatan mental bagi mahasiswa selama proses pembelajaran sangat dibutuhkan karena mahasiswa akan
mengalami banyak stressor beban akademik, terlebih, banyak faktor-faktor yang bisa menimbulkan stressor pada
mahasiswa. Program ini diharapkan dapat menurunkan prevalensi gangguan mental emosional dan dapat meningkatkan
status kesehatan mental sehingga mahasiswa tidak mengalami gangguan jiwa yang bisa mempengaruhi kualitas hidup.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan mahasiswa ITEKES Muhammadiyah Kalimantan Barat Semester

2 yang berjumlah 305 mahasiswa.

Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat diuraikan sebagai berikut:

a) Melakukan diskusi dengan Wakil Rektor I Bidang Akademik dan Kemahasiswaan terkait kebutuhan dokumen
penunjang dalam pelaksanaan pelayanan konseling kesehatan mental.

b) Sharing session bersama pimpinan institusi dan program studi terkait hasil skrining kesehatan mental mahasiswa.

¢) Promosi kesehatan mental dengan topik pengenalan jenis-jenis masalah kesehatan mental kepada mahasiswa semester
2 program studi bioteknologi, administrasi kesehatan dan keperawatan.

d) Membuat draft dokumen Standar Pelayanan Konseling Kesehatan Mental Mahasiswa.

e) Mengundang stakeholder terkait dalam penyusunan dokumen dan penyempurnaan dokumen.

f) Mengidentifikasi SDM yang ada sesuai dengan bidang keilmuan dosen.

g) Mengusulkan kebijakan yang bisa diterapkan dalam pelaksanaan skrining kesehatan mental pada mahasiswa.

h) Melakukan sosialisasi kepada pimpinan program studi dan mahasiswa mengenai pelayanan konseling kesehatan

mental.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan rancangan
rencana yang sudah dipersiapkan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdapat 3 program kegiatan yaitu Skrining
Kesehatan Mental, Promosi Kesehatan dan Penyusunan Panduan Konseling Kesehatan Mental. Kegiatan ini dilakukan
dilakukan secara berkala mulai dari bulan Maret hingga Juni 2024.
1. Skrining Kesehatan Mental
Skrining kesehatan mental merupakan deteksi dini gangguan masalah emosional pada individu. Hal ini dilakukan
untuk pencegahan masalah kesehatan mental serius. Sehingga skrining kesehatan mental ini penting dilakukan oleh
mahasiswa. Skrining kesehatan mental dilakukan dengan penyebaran kuesioner Self Report Questionnaire
menggunakan Google form dari tanggal 5-7 Maret 2024. Hasil skrining kesehatan mental pada mahasiswa ini dilakukan
sebanyak 305 mahasiswa yang terdiri dari mahasiswa laki-laki sebesar 21% dan mahasiswa perempuan sebesar 89%.

Karakteristik peserta dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel I. Karakteristik Peserta Kegiatan.

Karakteristik Peserta Jumlah Persentase
Laki-laki 64 21%
Perempuan 241 79%
Total Keseluruhan 305 100%

Interpretasi hasil skrining kesehatan mental mahasiswa dilaporkan sebanyak 59% memiliki gejala neurosis, 47%
memiliki gejala psikosis, dan 70% memiliki Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD). Interpretasi hasil skrining kesehatan
mental dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel II. Interpretasi Hasil Skrining Kesehatan Mental.

Gejala Gangguan Mental Jumlah Persentase
Neurosis 181 59%
Psikosis 142 47%
PTSD 215 70%

Berdasarkan hasil skrining kesehatan mental, peserta mahasiswa perempuan lebih banyak dibandingkan mahasiswa
laki-laki. Perempuan lebih rentan mengalami masalah kesehatan mental karena da perubahan hormon pada
perempuan (Albert, 2015). Secara metakognitif, perempuan memiliki rasa kecemasan dan kekhawatiran yang tidak
dapat dikendalikan sehingga hal ini menyebabkan perempuan cenderung memiliki risiko masalah kesehatan mental
(Bahrami & Yousefi, 2011).

Gejala gangguan mental menunjukkan hasil bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami gejala neurosis dan PTSD.
Sedangkan, hampir 50% mahasiswa mengalami gejala psikosis. Hasil ini menunjukkan bahwa gejala gangguan mental
sangat rentan dan berisiko terjadi pada mahasiswa. Sehingga, penanganan lebih lanjut agar mahasiswa tidak
mengalami masalah mental yang serius. Hasil skrining ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetio et al.
(2019) dan Karim et al. (2023) disebutkan bahwa 79.5% dan 34.23 % mahasiswa mengalami gangguan mental emosional.
Penelitian yang dilakukan oleh Setyanto, ef al. (2023) dilaporkan bahwa 26.9% mahasiswa mengalami depresi ringan,
18.5% mahasiswa mengalami depresi sedang, 9.3% mahasiswa mengalami depresi berat atau ekstrem dan sebanyak
86.8% mahasiswa mengalami kecemasan tinggi. Prasetio dan Triwahyuni (2022) melaporkan bahwa mahasiswa
memiliki kecenderungan mengalami 9-10 gejala gangguan psikologis dan faktor risiko yang dapat menyebabkan
mahasiswa mengalami masalah kesehatan mental yaitu jenis kelamin, aktivitas hobi, frekuensi aktivitas olahraga yang
dilakukan, riwayat menggunakan layanan psikologi, diagnosis depresi dan/atau kecemasan oleh psikolog/psikiater,
trauma masa kecil, dan pernah mengalami kekerasan pada masa remaja.

2. Promosi Kesehatan Mental
Kegiatan promosi kesehatan mental dilakukan pada tanggal 30 April 2024, 3 Mei 2024, 7 Mei 2024 dan 15 Mei 2024 pada
mahasiswa semester 2. Promosi kesehatan mental ini berfokus pada pengenalan jenis gangguan kesehatan mental yang
terjadi secara umum di kalangan masyarakat dan teknik mengurangi stres dengan teknik relaksasi tarik nafas dalam,
dan hipnotis 5 jari. Strategi promosi kesehatan mental dilakukan melalui ceramah, diskusi tanya jawab, simulasi serta
pemberian hadiah. Kegiatan promosi kesehatan mental dapat dilihat pada gambar 1.
I

Gambar 1. Penyampaian materi.

Berdasarkan hasil pengamatan saat kegiatan promosi kesehatan mental, mahasiswa sangat tertarik, antusias dan

semangat. Hal ini ditunjukkan dengan beberapa mahasiswa yang menyampaikan pendapatnya mengenai
pengalaman masalah kesehatan mental dan bagaimana cara menangani masalah kesehatan mental tersebut. seperti
terlihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Sikap Mahasiswa saat Menerima Materi.
Berdasarkan hasil pre-test, post-test dan pengamatan yang dilakukan pada para mahasiswa tersebut menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan pemahaman pada masalah kesehatan mental. Perbandingan hasil pre-
test dan postes terlihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pre-test dan Postest
Hasil Kuesioner Sebelum Sesudah
Pengetahuan 75% 98%

Berdasarkan gambar 3 di atas, terlihat bahwa pengetahuan awal mengenai masalah kesehatan mental pada
mahasiswa menunjukkan hasil yang baik yaitu sebesar 75%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
kesadaran tinggi tentang kesehatan mental, terlebih mahasiswa berasal dari program studi kesehatan. Sehingga,
mahasiswa memiliki kesadaran tinggi mengenai hal tersebut. Melalui kegiatan promosi kesehatan mental ini
diharapkan mahasiswa mampu meningkatkan pemahaman, persepsi dan penerimaan informasi yang benar mengenai
kesehatan mental. Hasil ini sejalan dengan kegiatan yang dilakukan oleh Syam ef al. (2023) yang menunjukkan ada
peningkatan pengetahuan setelah dilakukan promosi kesehatan mental. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2024)
didapatkan hasil bahwa promosi kesehatan mental yang dilakukan di lingkungan kampus dapat menciptakan kondisi
lingkungan dan gaya hidup yang sehat. Sehingga, promosi kesehatan mental penting dilakukan di lingkungan kampus.
Promosi kesehatan mental lainnya yang diberikan dalam kegiatan ini adalah simulasi teknik mengurangi stres selama
pembelajaran, yaitu teknik relaksasi nafas dalam dan hipnotis 5 jari. Teknik sederhana ini mampu mengurangi stres
ketika mahasiswa menghadapi masalah perkuliahan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan setelah dilakukan
simulasi, mahasiswa melaporkan bahwa pikiran dan perasaan menjadi lebih rileks dan nyaman. Setelah mahasiswa

mendapatkan simulasi ini, mahasiswa dapat melakukan secara mandiri secara rutin untuk mengurangi ketegangan

pada pikiran, perasaan dan tubuh. Promosi kesehatan mental yang dilakukan didukung dari hasil penelitian mengenai

teknik relaksasi nafas dalam dan hipnotis 5 jari yang menunjukkan bahwa adanya penurunan tingkat stres dan

kecemasan pada mahasiswa (Affandi & Ruhyana, 2017; Setiawan & Imamah, 2023; Arselina ef al., 2024).
2. Penyusunan Panduan Konseling Kesehatan Mental

Tim melakukan penyusunan panduan konseling kesehatan mental bertujuan untuk membantu institusi dalam

melakukan implementasi layanan konseling kesehatan mental. Panduan konseling kesehatan mental meliputi standar

operasional prosedur layanan konseling kesehatan mental, bagan alur proses bimbingan dan konseling, serta dasar-

dasar penanganan awal untuk dosen pembimbing akademik.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan oleh penulis di ITEKES Muhammadiyah Kalimantan Barat,
dengan rentang waktu selama 2 bulan dari proses tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, hingga tahap evaluasi. Penulis
melaksanakan kegiatan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman dan kesadaran kepada mahasiswa mengenai
kesehatan mental. Setelah dilakukan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini, tim pengabdian kepada masyarakat
akan melakukan keberlanjutan program bersama mitra. Keberlanjutan program yang akan dilaksanakan adalah
melakukan skrining kesehatan mental secara rutin setiap semester dan memberikan layanan konseling bagi mahasiswa
yang mengalami gejala gangguan mental emosional. Harapannya, kegiatan ini bisa menjadi gambaran bagi institusi lain

supaya memberikan pelayanan konseling kesehatan mental mengingat pentingnya isu kesehatan mental saat ini.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada civitas akademik ITEKES Muhammadiyah Kalimantan Barat yang telah
memberikan kepercayaan kepada penulis dalam menjalankan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Penulis juga
mengucapkan terima kasih kepada Pusat Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat dan Inovasi (P3MI) ITEKES
Muhammadiyah Kalimantan Barat yang telah membiayai kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Semoga
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terus memberikan manfaat pada mahasiswa dalam mengelola masalah
kesehatan mental di kehidupan sehari-harinya.
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